BAB I

PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Menurut Bouchard dan Rankinen salah satu hal yang mempengaruhi HRV
(Heart Rate Variability) adalah fitness level. Fitness level dipengaruhi oleh latihan
yang dilakukan. Pada saat latihan sistem saraf autonomik bekerja paling penting. Hal
tersebut dapat diukur lewat penggunaan VO,MAX atau dari Harvard Step Test. Studi
banding melaporkan bahwa seorang yang memiliki fitness level yang tinggi akan
meningkatkan parasimpatetik (vagal modulation) dari jantung Fitness level
berpengaruh dari aktivitas saat berolahraga. Hal ini memberikan dampak positif
terhadap kesehatan. Olahraga yang dilakukan jika memiliki intensitas lebih tinggi,
frekuensi yang lebih banyak dan lebih lama, akan memberikan dampak yang lebih

baik dan mencegah penyakit kronis terutama penyakit jantung.*

Heart Rate Variability (HRV) adalah Autonomic innervations of the heart,
dapat dimengerti bahwa kontrol utama dari HRV adalah sistem autonomic (ANS) pada
sistem saraf pusat. ANS akan mengkontrol saraf simpatetik dan saraf parasimpatetik
pada kerja jantung dan pembuluh darah. Hal ini sangat dipengaruhi dari fitness level
seseorang. Hal ini dikarenakan fitness level sangat mempengaruhi autonomic
innervation dari tubuh, terutama pada vagal nerve yang akan mempengaruhi vagal
flow. Semakin banyak olahraga yang dilakukan atau semakin tinggi fitness level
seseorang maka sistem autonomik seseorang akan semakin baik dan meningkatkan
HRV. Semakin tinggi HRV seseorang maka semakin baik kerja jantung dari orang
tersebut. HRV juga berhubungan dengan tingkat stress yang dipengaruhi dengan

fitness level atau olahraga.



Menurut riset yang dilakukan pada Universitas Diponegoro sebesar 47,57%
remaja di Indonesia sering berolahraga, sehingga memiliki kesehatan jantung yang
lebih baik. Sedangkan 52,43% remaja jarang berolahraga, sehingga memiliki
kesehatan jantung yang kurang baik.! Pada penelitian Dong JG, menggunakan
VO2MAX untuk mengukur fitness level dan pengukuran HRV dan untuk mengetahui
hubungannya diperoleh hasil dengan nilai (p = 0.01) dan (r= 0.85).% Pada penelitian
oleh M.Buccheit dimana 38% atlit sepak bola yang tergolong sebagai fitness level
yang tinggi memiliki HRV yang kurang baik dibandingkan dengan yang bukan atlit
sepak bola.* Pada penelitian Dolezal BA juga dilakukan Bleep Test untuk mengukur
fitness level dan pengukuran HRV untuk mengetahui hubungannya dan didapatkan
nilai (p = 0.032).”

Dari data-data diatas memunculkan beberapa pertanyaan hubungan antara
fitness level dengan HRV, dan banyak peniliti yang meniliti tentang hubungan fitness
level yang menandakan kesehatan jantung seseorang dengan tingkat HRV. Perbedaan
penelitian ini  dengan penilitian sebelumnya adalah penilitian ini dilakukan pada
mahasiswa, perbedaan ras, dan dilakukan menggunakan metode yang berbeda dalam

menghitung fitness level seseorang.

1.2 Rumusan Masalah

e Menurut penelitian yang sudah dilakukan, mahasiswa kedokteran
merupakan populasi yang jarang berolahraga. Hal ini dapat
menyebabkan gangguan kesehatan jantung pada mahasiswa dan dapat
berakibat fatal dalam jangka waktu yang panjang. Belum adanya
penelitian di Indonesia yang menghubungkan fitness level dengan

HRV di kalangan mahasiswa kedokteran.



1.3 Pertanyaan Penelitian

e Apa hubungan fitness level terhadap heart rate variability di kalangan

mahasiswa fakultas kedokteran Universitas Pelita Harapan?
1.4 Tujuan Penelitian

e Mengetahui hubungan fitness level terhadap heart rate variability di

kalangan mahasiswa fakultas kedokteran Universitas Pelita Harapan.
1.5 Manfaat Penelitain
1.5.1 Manfaat Akademik

e Memberikan suatu informasi mengenai hubungan antara fitness level
dengan HRV pada mahasiswa kedokteran

e Meningkatakan jalinan kerja sama antar-mahasiswa dan dengan dosen
pembimbing karya tulis ilmiah

e Menjadi data penunjang bagi penelitian berikutnya

e Meningkatkan kemampuan mahasiswa untuk berfikir secara kritis
1.5.2 Manfaat Klinis

e Menjadi acuan baru untuk menghubungkan fitness level dengan heart

rate variability
1.5.3 Manfaat Institusi

e Meningkatkan jumlah publikasi dari Universitas Pelita Harapan





